1 Hitung semua biaya yang dikeluarkan per unit
perlaks.an yang dilakzskan dengan  menghitung
kebutuhan bahan, tenaga dan alat yang dibutuhkan

untuk aplikasi bakteri agens antagonis.

Hak paten untuk agens pengendali hayati dikeluarkan

oleh instansi yang berwenang.

#

Pemasyarakatan agens antagonis sebagai salah satu
komponen pengendalian OPT tanaman hortikultura dapat
dilakakan melalui kegiatan seminar, lokakarya, pelatihan,

magang, sarasehan, media cetak dan elektronik.
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.  PEMANFAATAN DAN PENGELOLAAN
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Bakteri

Bakteri

dapat menghasilkan spora, Dbersifat

aerobic, gram negatif, banyak ditemukan

pada daerah rizosfir dan tanah, serta lebih

efektif pada tanah netral dan basa.

Penanaman pada tanah yang lembab

dapat meningkatkan  populasi
Kolonisasi akar oleh
merupakan persyaratan

sebagai agens biokontrol.

Tipe mekanisme antagonis
dengan berupa
kompetisi unsar hara. Dapat menekan
perkembangan * melalui
kompetisi " terhadap unsur Fe yang

tersedia.

Bakteri dapat

diaplikasikan pada benih saat sebelum
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tomat dan caisin rata-rata adalah 37,22 %,
40,63 %; 35,71%; 24,69% dan 31,68 %.
Perbandingan antara jantan dan betina

! adalah 413:276 tau 1,5 :1.

1 merupakan predator penting
untuk trips dan tungau pada tanaman cabai.
Di laboratorium mampu memangsa 4,6 ekor
trips dan 73,9 ekor tungaa per hari. Untuk
menekan populasi thrips dan tungau kuning,
diperlukan + 25 ekor predator 1

per tanaman. Pelepasan di rumah kaca
dilakukan dengan selang waktu 2-3 minggu

sekali.

b. Perbanyakan & Aplikasi virus ulat bawang

Se- NPV pada tingkat petani

Siapkan 5-10 baki plastik dengan ukuran 30
X20 X8 cm, lubangi bagian tutapnya sebesar
10 X 15 cm, kemudian Ilubang tersebut
ditutupi dengan kain kasa sebagai ventilasi.

Isilah satu buah baki plastik tersebut dengan
2 gelas air, kemudian ambil 1 sendok teh

bibit virus dan campurkan ke dalamnya.
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memanen virus ini ketika ulat hampir mati
(sudah diam) tetapi belum hancur.

Ambil ulat yang terinfeksi virus dengan
sendok teh, masukkan ke dalam botol yang
dapat dimasukkan ke dalam kulkas dan
dapat ditutup rapat. Jika tersedia kulkas
simpan virus pada bagian freezernya, tetapi
jika tidak ada simpan dalam termos es, dan
ganti es jika telah mencair,

Jika akan menggunakan, ambil kira-kira
setengah sendok teh virus dan larutkan
dalam 1 gelas air.

Saringlah larutan virus tersebut dengan
saringan teh, atau yang lainnya, kemudian
buanglah partikel yang dapat menyumbat
nosel.

Masukkan 1 gelas larutan virus tersebut ke
dalam 1 tangki dan tambahkan air sampai
penuh (kutang lebih 17 liter).

Agar virus tidak tercuci dan dapat kontak
lebih lama dengan ulat, sebaiknya tanaman
disiram sebelum aplikasi dan besok paginya

tidak dilakukan penyiraman lagi.
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 Semprotlah OPT sasaran pada tanaman
pada sore hari (pukul 5 atau 6 sore).

1% , & $
! & ! $ %

Bermacam-macam patogen serangga
dapat dimanfaatkan untuk mengendalikan hama
sayuran. Patogen tersebut adalah virus, bakteri,
nematoda, cendawan dan protozoa. Patogen
serangga bersifat spesifik, selektif dan tidak
persisten, sehingga diharapkan efek negatif
sampingan sangat Kkecil. Di tingkat petani,
penggunaan 2 patogen serangga mendapat
tanggapan yang positif. Penggunaan secara
luas merupakan terobosan dalam rangka

mengurangi penggunaan insektisida kimia.

) *%+,-

BiaRIV-1 (Bio agent of Research Institute
for Vegetable No. 1) dibuat dengan bahan aktif
PoGV $ Granulosis
Virus) sebanyak 105 PIBs/kg. Bio pestisida ini
bempa tepung dan bersifat sebagai racun perut
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BiaRIV-2

BiaRIV-2 mengandung bahan aktif Se
NPV (Nuclear Polyhedrosis Virus) dengan
konsentrasi 4,8 x 100 PIBs/g efektif untuk
mengendalikan ( ) dan bersifat
racun perut. BiaRIV-2 berupa tepung, sehingga
mudah disuspensikan dengan air dan dapat
langsung disemprotkan pada pertanaman
bawang. Penggunaan BiaRIV-2 yang
dikombinasikan dengan ambang pengendalian
2,5% kerusakan tanaman dapat menekan
pengganaann insektisida kimia sebesar 18,2%.
Efikasi ekstrak kasar SeNPV yang berasal dari
BiaRIV-2 setara dengan efikasi formulasi
BiaRIV-2, yaitu 7 hari setelah penyemprotan
>85% larva mengalami kematian. Efikasi
keduanya ternyata lebih efektif dibandingkan
dengan
Ke'untungan penggunaan BiaRIV-2 adalah: 1)
selektif hanya membunuh ( ) 2) efektif
untuk S. ) yang telah resisten terhadap
insektisida kimia, 3) aman bagi manasia, hewan
dan lingkungan, 4) dapat dipadukan dengan

cara pengendalian yang lain, 5) murah (Rp
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Cara aplikasi : penyemprotan volume tinggi
dengan konsentrasi 2-4 g/l.

Thuricide HP

Insektisida racan lambung berbentuk tepung
yang dapat disaspensikan.

Bahan aktif Berliner
varietas Kurstaki serotype 3a, 3b strain HD1
: 16.000 IU/mg.

Kegunaan untak mengendalikan ulat
perusak daun dan perusak krop pada kabis.
Cara aplikasi : penyemprotan volume tinggi

dengan konsentrasi 1-1,5 g/l.

m. TurexWP

Insektisida racun lambung berbentuk tepang

yang dapat disuspensikan.

Bahan aktif : delta endotoksin dari
varietas Azawai strain C-91:

3,8%

Kegunaan: untak mengendalikan ulat

perusak daun kubis dan. ulat penggerek buah

tomat.
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